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MOTTO

Sesungguhnya Allah tidak merobah
keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. dan
apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum,
Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak
ada pelindung bagi mereka selain
Dia.

(Q.S. Al-Ar'ad:11)
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Segala Puji bagi Allah SWT yang telah menerangi umat manusia
dengan cahaya kebenaran dan karunia-Nya yang telah mengutus insan kamil,
Muhammad 1bn ‘Abdillah Sallallahu ‘laihi wa saltam, untuk menjadi rahmat bagi

semesta alam. Sholawat beserta salam semoga senantiasa tercurah atas diri belian,

keluarga, sahabat serta semua umat yang mencintai dan mengakui sunnah beliau

hingga akhir masa. Amin

Skripsi vang berjudul Pelaksanoan Bimbingan Konseling Terhadap
Kemandirian Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Bangsa
Klaten adalah menjalankan program yang telah disusun oleh Sekolah Luar Biasa
Dharma Anak Bangsa Klaten untuk membantu anak tunagrahita dalam
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi, berhubungan dengan kegiatan
sehari-hari. Meliputi:Pertama: Bina Diri meliputi: kebutuhan merawat diri,
mengurys diri, menolong diri dan komunikasi. Kedua: Sensomotorik meliputi:
latihan motorik kasar dan latihan motorik halus. Kefiga: Interaksi Sosial meliputi:
berjalan-jalan dengan olahraga, bermain bersama dan makan-makan bersama.

Keempat: Pengembangan Karya meliputi: ketrampilan pertukangan, tata boga,

mencuci motor, ketrampilan menjahit. dan pengembangan karya.
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ABSTRAK

Endah Noorjanah, Pelaksanaan Bimbingan Konseling Terhadap Kemandirian
Anak Tunagrahita Di Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Bangsa Klaten. Skripsi,
Yogyakarta: fFakultas Dakwah, Universitas Isam Negeri Sunan Kalijaga,
Oktober 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Pelaksanaaan
Bimbingan Konseling Terhadap Kemandirian Anak Tunagrahita Di Sekolah Luar
Biasa Dharma Anak Bangsa Klaten.

Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, metode penelitian yang
digunakan adalah metode Deskriptif Kualitatif. Subyek penelitian adalah Kepala
Sekolah SLB, Guru SLB, Orang Tua Murid dan Anak Tunagrahita, Obyek
penelitian adalah program kemandirian dan metode bimbingan konseling. Metode
pengumpulan data menggunakan: Obsevasi yang dipakai untuk menggali data
pada Guru BK yang memiliki anak Tunagrahita tentang kemandirian dan metode
bimbingan konseling, Metode Interview digunakan untuk kroscek dengan Guru
BK dan Orang Tua murid, sedangkan Metode Dokumentas digunakan untuk
mengumpulkan data informasi yang diperoleh dari arsip Sekolah Luar Biasa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan konseling
terhadap kemandirian anak tuna grahita di sekolah luar biasa dharma anak
bangasa klaten berupa kemandirian yang meliputi: bina diri, sensomotorik,
interaks sosial dan pengembangan karya. Sedangkan metode bimbingan
konseling berupa metode Group Guidance ( metode kelompok ) meliputi: metode
ceramah / bercerita, karya wisata, demonstrasi, menghafal dan menyanyi.



BAB |

PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul
Untuk memberikan pengertian, pemahaman dan batsgasan
maksud dari judul di atas, maka penulis memandaarty gerlebih dahulu
menjelaskan tentang beberapa istilah-istilah yargahdung dalam judul
skripsi sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling
Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang benattkukan,
menjalankan dan mengemukaKadadi pelaksanaan yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah menjalankan prograngy@ah disusun oleh
Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Bangsa Klaten. Sgd@sm yang
dimaksud Bimbingan Konseling adalah suatu proseduba yang terus
menerus dan sistematis kepada individu dalam medrkanamasalah yang
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk memahdinnya,
kemampuan untuk menerima dirinya, kemampuan untekgarahkan
dirinya, dan kemampuan dalam mencapai penyesuaiah d
Jadi yang dimaksud dengan Pelaksanaan Bimbingarsefing
adalah menjalankan program bimbingan konselinglkumtambantu anak

tunagrahita dalam memecahkan berbagai masalahdfaadapinya dalam

! Dep P & K,Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, ZQQEdisi ke-3,
him. 627.

2 Djumhur dan Muh. Sury&imbingan dan Penyuluhan di SekalafBandung C.V limu,
1975), him. 29.



kehidupan sehari-hari untuk mencapai penyesuaiari dengan
lingkungannya baik keluarga, sekolah maupun makgara
2. Kemandirian Anak Tunagrahita

Secara umum kemandirian diartikan keadaan dapdtrbsendiri
tidak tergantung pada orang lain sejak kecil iaabuitiasa sehingga bebas
dari ketergantungan pada orangfain.

Sedangkan Anak Tunagrahita (Retardasi Mental) hdatak yang
memiliki taraf kecerdasan yang sangat rendah sghingtuk meniti tugas
perkembangannya ia sangat membutuhkan layanan diendi dan
bimbingan secara khusfs.

Jadi yang dimaksud Kemandirian Anak Tunagrahita ladbda
kemampuan berdiri sendiri pada anak yang memifikélegensi sangat
rendah yang berhubungan dengan kegiatan sehanvediputi bina diri,
sensomotorik, interaksi sosial dan ketrampilan.irggfa memperoleh
kebahagiaan lahir dan batin berguna bagi nusa alagsh.

3. Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Bangsa Klaten

Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Bangsa terletakudiuD Cetan,
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten, adalah suatasgaypendidikan
formal di bawah naungan Dharma Anak Bangsa Klaterupakan salah
satu yayasan yang turut andil dalam menangani anak-penyandang

gangguan perkembangan jiwa/mental serta daya pikigga sekarang

3 JS. Badudu dan Sutan Muhammad Z#iamus Umum Bahasa Indonesi@et Ke-2
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 710

* Mohammad EfendiPengantar Psikopedagogik Anak berkelaingdakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 110.



memiliki 20 murid dan 9 guru. Dengan berbagai metddn penanganan
yang khusus dan intensif sehingga dapat meminimalmak tunagrahita,
dengan jadwal yang teratur anak-anak mendapat ganan yang terbagi
menjadi 5 kelas diantaranya kelas C yang dikhususleayi penyandang
tunagrahita, proses kegiatan belajar mengajar kiadaetiap hari senin-
sabtu mulai dari Pk.07.15-11.00 WIB.

Berdasarkan pada batasan-batasaan tersebut, Kkiralaymt
dipahami bahwa skripsi dengan judglaksanaan Bimbingan Konseling
Terhadap Kemandirian Anak Tunagrahita di SekolahrLBiasa Dharma
Anak Bangs&latenadalah menjalankan program yang telah disusun oleh
Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Bangsa Klaten unteknbantu anak
tunagrahita dalam memecahkan berbagai masalah ydihgdapi,
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari. Melipettama Bina Diri
meliputi: kebutuhan merawat diri, mengurus diri, noleng diri dan
komunikasi. Kedua Sensomotorik meliputi: latihan motorik kasar dan
latihan motorik halusKetiga Interaksi Sosial meliputi: berjalan-jalan
dengan olahraga, bermain bersama dan makan-maksanimeKeempat
Pengembangan Karya meliputi: ketrampilan pertukangata boga,
mencuci motor, ketrampilan menjahit. dan pengemaararya.

B. Latar Belakang

Keberadaan anak adalah anugrah yang bernilai tinggig

diberikan Allah SWT. Seorang anak dikatakan mengagdcacat mental

apabila perkembangan dan pertumbuhan mentalnyl shl®awah normal



bila dibandingkan dengan anak-anak normal yang ysebaembutuhkan
pendidikan khusus, latihan khusus, supaya dap&ebdrang dan tumbuh
sampai optimal.Biasanya terdapat perkembangan mental yang ksecara

keseluruhan (seperti juga pada dimensi), tetagil@ejtama (yang menonjol)
ialah intelegensi yang terbelakahg.

Orang tua yang memiliki anak penderita tunagramtanjadi
masalah bagaimana harus menyikapinya, melayanirg/a mgendidikan
bagaimana yang harus diberikan. Orang tua akarkoleda apa saja asalkan
anaknya dapat kembali normal serta berperilakurseppeak normal lainnya.
Seperti dalam Hadits Nabi yang artinya:

Ayl aal it il il ol ala 5 ladll (o AT APl (K

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan Fitrah laludka orangtuanya
menjadikanya Yahudi, Nasran atau Majusi. (H.R. AkiBari)’

Keluarbiasaan anak merupakan masalah tersebut denaaasi,
tetapi perlu disadari tentang faktor-faktor yangtitnemegang peranan bagi
keberhasilan pendidikan seorang anak. Faktor-faktsebut ada yang berasal
dari dalam diri anak salah satunya yaitu kemanu@iaak.

Kemandirian anak merupakan bekal utama anak dalangatasi
kesulitan-kesulitan sendiri, yang dimaksud dengamandirian adalah suatu
sifat/sikap/kondisi kemampuan sendiri tanpa bantagang lain, mengatasi

kesulitan-kesulitan dalam aktivitas kegiatan seamai merupakan salah satu

® Sri Rumini,Pengetahuan Subnormalitas Mentdl ogyakarta: FIP-IKIP, 1980), him. 4.

® Maramis, lImu Kedokteran Jiwa(Surabaya: Airlangga University Press, 1995),.him
386.

" Homaidi Hamid, Mindidik Fitrah Manusi&uara MuhammadiyalfMei, 2006), him.22.



bentuk kemandirian anak dalam menyelesaikan masaasendiri. Selain itu
faktor guru, orang tua sangat penting sebagai pemduaktivitas anak dalam
proses belajar mengajar suatu sekolah. Termasuéiladitya mengenai
layanan bimbingan dan konseling bagi ahak.

Kemandirian adalah salah satu tujuan bimbingan éorg anak
tunagrahita, dalam kondisi yang demikian untuk megkatkan kemandirian
anak tunagrahita dalam mengatasi kesulitan-keawsgadiri atau masalahnya
dalam belajar, pelayanan bimbingan konseling diasat diperlukan bagi
anak tunagrahita dalam membantu mencapai tujuadigikan. Karena itu
layanan bimbingan dan konseling diharapkan dapatlmee sentuhan aspek
pribadi anak didik dalam mengendalikan emosi meraeata dalam
memperoleh ketrampilan untuk mengembangkan atauumdikan pribadi
yang seimbang dan optimal.

Anak tunagrahita mengalami problem mental yang peeru
keterbatasan perkembangan dan pertumbuhan mentakelgdu dibawah
normal. Sehingga ia memerlukan bantuan yang damaingankan beban
mentalnya. Bantuan yang pertama kali anak peroégghsangat berpengaruh
terhadap perkembangan anak adalah dari sekolalug&hya guru. Bantuan
guru itu berupa perlakuan-perlakuan khusus yangsifae sederhana dan
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari siswaal®e-perlakuan guru itu

hendaknya dapat menciptakan kemampuan anak urduk mandiri. Karena

8 Janes dan Mary Kennfari Bayi Sampai Dewasg Jakarta: Gunung Mulia, 1988),
him. 4.



kemandirian anak akan salah arah jika tidak adard@n dari pihak guru dan

orangtua.Bimbingan meliputi dua lapangan tugasuyai

1. Mempelajari Individu

2. Membantu Individu untuk menempatkan dirinya dalaituasi yang
memungkinkan dia untuk berkembahg.

Jadi dalam memberikan bimbingan konseling di sékblkagi guru
perlu diperhatikan bagaimana keadaan individu ydibgnbing, keterbatasan
kemampuan dan bagaimana cara mengembangkannya.

Bimbingan di Sekolah Luar Biasa khususnya anak tgrahita
adalah proses bantuan khusus yang diberikan kepadd sebagai makhluk
pribadi dan sosial dengan memperhatikan kemungkieamungkinan dan
kenyataan tentang adannya kesulitan yang dihadapidglam rangka
mengembangkan mereka secara optimal sesuai deegaanipuannya, agar
mereka dapat memahami dirinya, dapat mengambil tkepn sendiri dan
bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntunankdadaan lingkungan
sekolah, masyarakat dan dunia pekerjaan sehinggapereleh kebahagiaan
lahir dan batin, berguna bagi nusa dan bangsa, nmekhu diberikan
bimbingan dan penyuluhan.

Dari uraian tersebut sangat menarik penulis unteketiti anak
tunagrahita karena anak tersebut mempunyai kemamputuk dilatih
dalam kegiatan sehari-hari seperti bina diri, serdorik, interaksi sosial dan

pengembangan karya. Upaya Sekolah Luar Biasa dal@mbangun

® Salcha Hatras,Bimbingan Konseling ALBDepartemen P dan K RI, (UNS: FKIP-IP-
PLB, 1999), him.3.



kemandirian anak tunagrahita melalui ketrampilarhasehari sangat
berpotensi untuk dapat mengembangkan kemandiriak tanagrahita dalam
mengurus dirinya sendiri untuk bekal aktivitasaaseharinya sehingga dapat
meringankan para guru dan orangtua mengerjakasrygaPenyusun juga
tertarik meneliti di Sekolah Luar Biasa Dharma Arizdngsa Klaten karena
dilembaga tersebut belum pernah ada yang meneliti.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatadi maka
rumusan masalah adalah Bagaimana Pelaksanaan BanbiKonseling
Terhadap Kemandirian Anak Tunagrahita di SekolalarLBiasa Dharma
Anak Bangsa?
D. Tujuan Penelitian
Sebagaimana dengan rumusan masalah tersebut dinmetks
tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam skrigei adalah untuk
mengetahui pelaksanaan bimbingan konseling tepgh&danandirian anak
tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Baraten.
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangenadap
khasanah keilmuan yang terkait dengan model patalksa bimbingan
konseling dan kemandirian pada anak tunagrahit8e#tolah Luar biasa
Dharma Anak Bangsa Klaten.

2. Secara Praktis



Secara praktis penelitian ini diharapkan bermartiagi para guru
maupun pembimbing sebagai rujukan dalam membimbargak
tunagrahita. Disamping itu bagi orangtua yang memwiau anak
tunagrahita dapat memberikan manfaat yang cukugrtbeehingga dapat
melaksanakan proses bimbingan konseling dan kemamdinak.

F. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini penyusun juga melakukan penghn

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang b&kadengan penelitian

yang akan penulis teliti, diantaranya:

1. Penelitian Rr. Mawaddaturrahmah tentang: PolahAGuang Tua dan
Kematangan Sosial Anak Cacat Mental Ringan (Studsus Tiga
Keluarga di Dusun Sobayan Tirtolayu Galur Kulonmo§Hasil skripsi
ini menyimpulkan bahwa peranan keluarga dalam kangain sosial
anak tidak hanya terbatas pada situasi sosial-ekimya atau keutuhan
struktur dan interaksinya saja. Juga cara-cara sikap-sikap pola asuh
dan perlakuan orangtua memegang peranan sangahgetit dalam
proses kematangan sosial anak bagi anak cacatlmagtmn.

2. Penelitian Yuli Rakhmawati tentang: PelaksanaandRlikan Agama
Islam Pada Siswa Tunagrahita di SMP LB/C YAPENAS\@img Catur

Depok Sleman! Hasil skripsi ini menyimpulkan bahwa pelaksanaah P

19 Rr. Mawaddaturrahmah, Pola Asuh Orangtua dan Kamgan Sosial Anak Cacat
Mental RinganSkripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah,UIN Sunan Kalijaga Yaigarta, 2000).

1 vuli Rakhmawati, Pelaksanaan Pendidikan AgamamisPada Siswa Tunagrahita di
SMP LB/C YAPENAS Condong Catur Depok Slem&kripsi(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006)



di SMP LB/C YAPENAS dalam perencanaan program cukaik.
Pedoman dalam membuat satuan pelajaran ini adeladd kurikulum
berbasis kompetensi. Hal ini disebabkan karensbatiarapa siswa yang
selain mengalami gangguan perkembangan mental jogagalamai
gangguan perkembangan pada sistem motorik danipatagi.

3. Penelitian Yuni Faizati Wahida tentang: Problékaat Proses
Pembelajaran PAI Pada Siswa SMALB Tunagrahita RingiaSLB/C
Negeri Pembina Tingkat Propinsi D.I. YogyakdrtaHasil skripsi ini
menyimpulkan bahwa proses pembelajaran PAI padaasSMALB
Tunagrahita ringan terutama lebih ditekankan padamampuan anak
untuk menjalankan ibadah, seperti shalat dan puasaia pada
pengembanagn akhlak yang dapat dijadikan acuan rhagtka dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari baik sebagai vithdi maupun
anggota masyarakat. Karena keterbatasan yang mendka maka
pendidikan diprogram untuk memenuhi mempertimbandgéemampuan
unik mereka tersebut dengan senantiasa mempertgkdarkemampuan
dan kondisi siswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebetargaitu obyek
penelitian yang akan dikaji adalah program kemaemlianak tunagrahita dan
metode bimbingan konseling. Adapun tempat penaliyaitu Sekolah Luar
Biasa Dharma Anak Bangsa Klaten. Dengan demikia@nieajudul penelitian

ini baru pertama kali dilakukan, maka penelitianayak dikaji.

12" Yuni Faizati Wahida, Problematika Proses Pembriaj PAl pada siswa SMALB
Tunagrahita Ringan di SLB/C Negeri pembina TinglRropinsi D.l. Yogyakarta,Skripsi,
(Yogyakarta Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga YogyakarG0&)



G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Pelakasanaan Bimbingan Konseling
a. Pengertian Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling

Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang bexaekukan,
menjalankan dan mengemukakan. Istilah bimbingan upadan
terjemahan dari Bahasa inggsiidanceyang berasal dari katt
guidenceyang berarati menunjukaf Bimbingan adalah bantuan atau
pertolongan yang diberikan kepada individu atatekekpok individu
dalam kehidupannya, agar individu atau sekelompdkidu itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya.

Bimbingan sendiri didefinisikan sebagai bermacancana
oleh orang-orang sedangkan di dalam tulisan inbbigan (islam) ini
secara singkat adalah:

Proses pemberian bantuan terhadap individu agar ponam
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Al ,Ssehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia danakhir

Demikian Bimbingan Agama Islam merupakan proses

bimbingan sebagaimana bimbingan lainya, tetapi ndalseluruh

seginay berlandasan ajaran islam, artinya Al-Qudam Sunnah.

13 M. Arifin, pedomarPelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agagdiakarta: Golden
Terayon Press, 1994), him.1.

¥ Ibid, him.4.

5 Thohari Musnamar,Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling rsla
(Yogyakarta: Ull Press, 1992), him.5.
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Menyadari eksistensinya sebagai makhluk Allah SW&rarti
yang bersangkutan dalam hidupnya akan berlaku tydak keluar dari
ketentuan dan petunjuk Allah, maka Konseling Agastem adalah:

Proses bantuan kepada individu agar menyadari Keamba
akan eksditensinya sebagai makhluk Allah yang sehga hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sghidgpat mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhitat.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Secara umum tujuan bimbingan dan konseling adalah
membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manssutuhnya
agar mencaapi kebahagiaan hidup di dunia dan akhefaapun
tujuan lainnya adalah:

1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah

2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedaragldjinya.

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkarasitdan
kondisi yang baik sehingga tidak akan menjadi sunmbasalah
bagi dirinya dan orang laii.

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling
WS. Winkel dalam bukunya yang berjudul Bimbingam da

Konseling di Konstitusi Pendidikan. Menyatakan atiza fungsi

pelayanan bimbingan di sekolah yaitu:

8 Dewa Ketut SukardiPengantar Teori Konseling (Suatu Uraian Ringkd§)enpasar:
Ghalia Indonesia,1984),him.13.

' Aunur Rahim Fagih,Bimbingan dan Konseling Islam(Yogyakarta: LPPAI Ull
Press,2001), him. 36-37.
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1) Fungsi Penyalurkan
Membantu siswa mendapatkan pengajaran yang disediak
sekolah, memilih kegiatan ekstrakurikuler yang épeoenentukan
program studi dan lanjutan yang sesuai, merencanai@ang
pekerjaan yang cocok di masa mendatang, dan lan-la

2) Fungsi Penyesuaian
Membantu siswa menemukan cara menempatkan dirieséepat
dalam berbagai keadaan dan situasi yang dihadapito@nya:
siswa dibantu cara bergaul dengan menentukan gikagitengah-
tengah kehidupan keluarganya.

3) Fungsi Mengadaptasi
Fungsi bimbingan sebagai nara sumber bagi tenagade
kependidikan yang lain di Sekolah, khususnya pi@pisekolah
dan staf pengajar, dalam hal mengarah kegiatarataayi
pendidikan dan pengajaran supaya sesuai dengarukebupara
siswa, tetapi tenaga bimbingan memberikan inforrdasi usulan
kepada sesama tenaga kependidikan demi berhagimgram
pendidikan sekolah serta terbinannya kesejahtgramnsiswa®

d. Metode Bimbingan Konseling
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan
konseling anak tunagrahita adalah metode bimbingalompok

(Group Guidanck metode bimbingan ini digunakan oleh guru untuk

18 W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikafiakarta: PT.
Gramedia Widia Sarana Indonesia, 1991), him. 85-86
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membantu sekelompok murid dalam memecahkan masa&hlui
kegiatan kelompoK? Antara lain:
1. Metode Karyawisata,

Selain untuk refresing metode ini mengajarkan anakik
dapat menyelidiki atau memepelajari hal tertentderdpat
tersebut®

2. Metode Demontrasi

Metode demontarsi merupakan metode penyajian atau
penyampaian bahan pengajaran dengan memperlihateara
langsung suatu proses, misalnya bagaimana caranbstngnya
sesuatu atau bagaimana melakukan sedtiatu.

3. Metode Group Teacing (ceramabh),

Metode ceramah adalah penerangan dan penuturamaseca
lisan oleh guru atau seseorang terhadap siswanDaddaksanaan
ceramah untuk menjelaskan uraiannya, guru dapaggoeakan
alat-alat pembantu seperti gambar tetapi metodemauta

berhubungan guru dengan siswa adalah berbfitara.

19 Monks-Knoer dan Siti Rahayu Haditgri@sikologi Perkembangan Pengantar Dalam
Berbagai BagiannyaYogyakarta: Gajah Mada University Press, 1982).1462.

20 Wwinarno Surachmadvletodelogi Pengajaran NasiongBandung: CV Jemmar,1979),.
hal. 93.
21 Tayor Yusuflimu Praktek Mengajar(Bandung: Al-Ma’arif, 1986), him. 64.

22 Winarno Surachmadfetodelogi Pengajaran Nasiondilm. 76.
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4. Metode Tanya Jawab
Metode yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan yédoegikian
kepada murid dan telah tersusun sedemikian rupanggsh
pengalaman dan pengetahuan murid yang sudah adat dap
dimanfaatkan sebaik-baiknya.
5. Metode Sosio Drama dan Bermaian Peran
Dua metode yang dapat dikatakan bersamaan dan dalam
pemakainaya sering disilih gantikan. Sosiodrama tuyai
mendramatisasikan cara tingkahlaku di dalam hudirgpsial,
sedangkan bermain peran menekankan kenyataan disisana
diturut sertakan dalam memainkan peranan dari dalam
mendramatisasikan masalah hubungan stsial.
6. Metode Ekperimen
Suatu metode yang menitik beratkan pada kegiataridmu
setelah murid mengamati sesuatu, selanjutnya muoméhcoba
melakukan kegiatan. Dengan metode tersebut dihamapkurid
dapat menambah pengetahuan/ketrampilannya mekhgiataman
langsung dari kegiatan yang dilaksanakan.
7. Metode Diskusi
Terkadang kita menghadapi soal yang tak dapat aipea dengan
satu jawaban yang tepat diperlukan diskusi. Seraveaban

ditampung dan dipertahankan, mana yang paling lkamgadekati

2 Tayor Yusufllmu Praktek Mengajarhal. 64.
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kebenaran sehingga dengan musyawarah yang densokigiat
diambil kesimpularf?
2. Tinjauan Tentang Kemandirian Anak Tunagrahita
a. Pengertian Kemandirian Anak Tunagrahita
Mandiri adalah berdiri sendiri dalam arti tidak gantung
kepada oranglain dalam mengerjakan sesuatu, tigsyaaarkan hidup
pada oranglain karena sudah dapat berusaha sendiri.
Menurut Ehhand dan Winner yang dikutib oleh M. Gbab
Thoha tentang perilaku mandiri adalah bahwa sikamdini adalah
bahwa sikap mandiri kepada oranglain tidak tergaptikepada
oranglain, tidak terpengaruh oleh lingkungan sdxédas mengatur
kebutuhan sendiff
Sikap kemandirian menunjukan adanya konsistengikain
laku pada seseorang sehingga tidak goyah, menséK relience/
kepercayaan pada diri sendifi.
Dalam awal perkembanganya seorang anak berusalgertien

lingkungan dan dirinya sendiri. Menurut Monks dédn bahwa

24bid, him. 100-102

2 3S. Badudu dan Sutan Muhammad Z#&amus Umum Bahasa Indones@et Ke-2,
him.710

% M. Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan Islan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him.48.

7 sartini Nuryoto,Kemandirian Remaja (ditinjau detfiap perkembangan jenis kelamin
dan peran jenisjlurnal, him.48.
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kemandirian dicapai anak melalui emansipasi yamuomigan untuk
mewujudkan diri sendiri sebagai pribadii.

Istilah Tunagrahita pada umumnya untuk memberi @Eata
anak-anak yang rendah mentalnya. Banyak istilalafist yang
digunakan antara cacat mental, keterbelakangan aimerdtardasi
mental dan sebagainfaCacat mental adalah suatu keadaan dimana
baik disebabkan oleh faktor intrinsik maupun elsikn tidak terdapat
perkembangan mental yang wajar, biasa dan nornaggm sebagai
akibatnya terdapat ketidak mampuan dalam bidargeikt kemauan,
rasa dan penyesuaian sosfal.

Sementara itu menuru¥l. Oud Kerck sebagaimana yang
dikuti Munzayanah menyatakan bahwa yang lemah aalkh orang
yang terganggu pertumbuhan perkembangan daya yakidan tidak
sempurna seluruh kepribadiannya. Jadi tidak betztiwa yang orang
normal, hanyalah kurang daya pikirnya, tetapi lerotdk itu tampak
juga pada tingkah lakunya. Pada pikirnya dan parasgang
dalahirkanya, pendeknya pada seluruh kepribadiatinya

Kemandirian anak Tuna Grahita dalam penelitian yang

dimaksud adalah Anak yang mengalami Cacat mentahg ya

%8 Monks-Knoer dan Siti Rahayu HaditorRsikologi perkembangarhim. 25.
2 Sjti SundariPengantar ke Arah Pendidikan Khusu& ogyakarta: FIP-KIP,ttl), him.1.
30" sri Rumini,Pengetahuan Subnormalitas Ment@ ogyakarat: FIP-IKIP,1980), him.3.

31 MunzayanahTuna Grahita Dep P dan K RI, (UNS: FKIP-IP-PLB, 2000), him.. 11
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Memerlukan Bantuan dalam mengatasi masalahnya diaédmadupan
sehari-hari yang meliputi bina diri, sensomotoiikeraksi sosial dan
ketrampilan.
b. Ciri-Ciri Kemandirian Anak Tunagrahita
Ciri-ciri kemandirian menurut Suradman seperti yaliigutip
oleh Septi Wahyuni yaitu:

1) Mempunyai keinginan yang kuat untuk mencapai stigtian.

2) Mampu berpikir dan bertindak secara kreatif, pemikiatif dan
tidak sekedar menerima.

3) Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilalan
bertindak atas kehendak sendiri secara bebastekatergantung
pada orang lain.

4) Mempunyai kecenderungan untuk mencapai kemajuartu yai
meningkatkan prestasinya.

5) Mempunyai perencanaan dan berusaha dengan ulei tektuk
mewujudkan harapannya.

c. Kriteria Kemandirian Anak Tunagrahita
Seseorang memiliki kemandirian tinggi, bila daldim orang
tersebut terdapat ciri-ciri kehidupan mandictivity of Daily Living
aktivitas bermain dan aktivitas kreatif dalam melsn pekerjaan®?.

Dengan penjelasan seperti berikut ini:

32 Sutardi,Terapi Okupulasi Dalam Rehabilitasi Med{dakarta: Pusdiklat YPAC, 1984),
him. 3.
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Activity of Daily Livingadalah suatu aktivitas yang berhubungan
dengan kegiatan sehari-hari, misalnya: makan, mjirngrpakaian,
mandi, merias diri, dsb.

Aktivitas bermain adalah suatu kegiatan yang adauhgannya
dengan; permainan yang mempunyai tujuan agar arsgiatd
menyalurkan emosinya sekaligus dapat terhibur, bsdiEmain
merupakan hal yang menyenangkan bagi anak.

Aktivitas kreatif dalam melakukan pekerjaan mergrakal yang
penting bagi anak, karena dalam melakukan pekerjesdapat
nilai-nilai kehidupan.

Activity of Daily Livingadalah suatu aktivitas yang berhubungan
dengan kegiatan sehari-hari, misalnya: makan, mjrherpakaian,

mandi, merias diri, dsb.

5.) Aktivitas bermain adalah suatu kegiatan yang adauhgannya

dengan; permainan yang mempunyai tujuan agar arsgiatd
menyalurkan emosinya sekaligus dapat terhibur, bsdiEmain

merupakan hal yang menyenangkan bagi anak.

6.) Aktivitas kreatif dalam melakukan pekerjaan merwgakal yang

penting bagi anak, karena dalam melakukan pekerjesdapat

nilai-nilai kehidupan.

. Faktor-Faktor Kemandirian Anak Tunagrahita

Tingkat kemandirian Anak Tuna Grahita dapat diketah

dengan faktor-faktor sebagai berikut:
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1)Kondisi Pshikis, yaitu kondisi kejiwaan dari indiu yang turut
mempengaruhi tingkat kemandirian anak tunagrahit@lalom
intelegensi dan sikapnya.

2)Kondisi Fisik, merupakan kondisi jasmani dari indiy, misal orang
sakit, mereka tidak dapat memenuhi kebutuhanyairseiith mereka
membutuhkan orang lain. Tetapi sebaliknya, bila akar sehat,
mereka dapat melakukan aktivitas sehari-hari tamgnatuan orang
lain.

3)Kondisi Sosial merupakan adanya hubungan secagsuag antara
manusia, misal anak berada dalam lingkungan otprieak tidak
diberi kebebasan untuk menentukan kegiatan yangdaken
dikerjakannya. Lingkungan yang aman dan akrab ngsearg pribadi
anak bersikap mandiri.

4)Kondisi Non Sosial, merupakan faktor atau situaan dkondisi
lingkungan yang mempengaruhi kemandirian anak tahéig. Yang
dimaksud dengan kondisi ini adalah kondisi poligkpnomi, budaya
dan sebagainya.

e. Upaya Meningkatkan Kemandirian Anak Tunagrahita
Untuk meningkatkan kemandirian anak tunagrahitagyap

yang dapat diberikan adalah dengan memberikan bgahi

kemandirian kearah kemandirian anak tunagrahiteraga alternatif

dala upaya meningkatkan kemandirian yaitu dengarmbmekan

pelayanan bagi penyandang tunagrahita, baik arekaja, maupun
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orang dewasa, antara lain dengan cara layanan mdaljlanan
psikologi®* Dengan penjelasan sebagai berikut:
1) Layanan Medik

Dalam memberikan layanan medik, masalah yang perlu

diperhatikan adalah penyuluhan lingkungan seh#& gemyuluhan

genetik, observasi medik dan rumah sakit khususygetang
tunagrahita. Dengan terpenuhinya layanan medikadizak, maka
akan sangat mendukung terwujudnya anak tunagrayuiag
mandiri.

2) Layanan Psikologis

Layanan Psikologis bagi anak tunagrahita dimaksouaigar anak

dapat:

a. Menghilangkan atau mengurangi semaksimal mungkibaa
psikologi yang disebabkan oleh kecacatan misalriydoul
perasaan rendah diri, putus asa, mudah tersinggungah
marah, malas, suka minta belas kasihan dan laags@iaya.

b. Memupuk rasa harga diri, percaya pada kemampuen d
sendiri, semangat juang dalam kehidupan, rasa tagggwab
pada diri sendiri, keluarga, masyarakat dan negara.

c. Mempersiapkan penderita tunagrahita secara mesiiglaya
penderita tidak canggung apabila kembali ke keladup

ditengah masyarakat.

3 Sam Isbani dan Ravik Karsadijmbingan Konseling ALB(Surakarta: FKIP UNS,
1987), him. 47.
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f. Jenis-Jenis Anak Tunagrahita
Berdasarkan pada tingkat kemandirian anak tunagrahpat
dibedakan menjadi 3 kelompok, yakni:
1) Tunagrahita Ringan

Tunagrahita Ringan disebut jugaoron / Debil Kelompok
ini memiliki IQ anatara 68-52 menurut Binet, seglean menurut
skala WescheleWisg memiliki 1Q 69-55.

Individu tidak memperlihatkan kelainan fisik yangmcoba
walaupun perkembangan fisikinya sedikit lambat gada rata-rata
anak cacat mental ini masih bisa dididik disekalamum. Namun
dibutuhkan perhatian khusus dan guru khid8us.

Anak terbelakang mental ringan dapat dididik layndr
pertanian, peternakan, pekerjaan rumah tangga.aBajika dilatih
dan dibimbing dengan baik anak tunagrahita ringapat bekerja
dipabrik-pabrik dengan sedikit pengawa3an.

2) Tunagrahita Sedang
Anak tunagrahita sedang disebut jug#dbesil Kelompok ini
memiliki 1Q 51-36 pada skala Binet dan 54-40 mehuwskala

Weschler.

3 Mangunangsongpsikologi dan Perkembangan Anak Luar Biagakarta: IPSP Ul,
1998), him. 104-107.

% T.Sutjiohati SoemantriPsikologi Luar BiasaRefika Aditama Jakarta, 2002), him.
107.
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Anak terbelakang mental sedang bisa mencapai
perkembangan kurang lebih 7 tahun. Anak tunagrahéaih dapat
dididik mengurus dirinya sendiri seperti mandi,gaaian, makan,
minum mengerjakan pekerjaaan perabot rumah tangga d
sebagainya.

3) Tunagrahita Berat
Kelompok anak tunagrahita berat disebut idiot. Kgdok
ini dapat dibedakan lagi antara anak tunagrahitatbdan sangat
berat. Tunagrahita beraggverg¢ memiliki IQ antara 32-20 menurut
skala Binet dan antara 39-25 menurut skala Wesc{WasQ.
Kemampuan mental/MA maksimal yang dapat dicapaakgidari 3
tahun.
g. Penyebab Terjadinya Tunagrahita
1) Pengaruh Kultur atau lingkungan
Faktor Sosio-Kultural ini  meliputi objek dalam
masyarakat atau tuntutan dari masyarakat yang dagratkibat
tekanan pada individu dan selanjutnya melahirkabdgai bentuk
gangguan, sepertiga suasana perang dan suasadapeghiyang
diliputi kekerasan, menjadi sorban prasangka daskridiinasi
berdasarkan penggolongan tertentu, seperti bekdasasuku,

agama, ras, politik dan sebagainya, perubahan|sdara iptek
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yang sangat cepat, sehingga melampaui kemampuar wauk
penyesuaiaf’
2) Faktor Keturunan

a) Pranatal
Yaitu masa sebelum anak dilahirkan/selama anakndala
kandungan, penyebabnya antara lain pada saat ibganéung
menderita penyakit infeksi, misal: campak, inflleendBC,
panas yang sangat tinggi, dan sebagainnya.

b) Masa Natal
Sebab tunagrahita pada saat lahir disebabkan kesi#la saat
lahir, proses kelahiranya terlalu lama, akibatnyak dkurang
oksigen dan sel-sel dalam otak akan mengalami &kans
penyebab mental pada masa ini juga bisa karenadabelum
waktunya atau biasa disebut prematur.

c) Post Natal
Penyebab cacat mental pada masa ini disebabkamakare
adanya tumor dari dalam otak anak menderita avitasis,
sakit yang lama pada masa anak-anak

h. Cara Agama Membina Anak Tunagrahita
Pada dasarnya pendidikan Islam harus diasaskandates
pokok yaitu bahwa manusia itu adalah makhluk Alm diamanati

tugas untuk memikul amanah.Berbeda dengan makhinkybng tidak

3% A. SupratikyaMengenal Perilaku AbnormafyY ogyakarta: Kanisius,1995), him. 35.
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diberi amanah seperti manusia. la diperintah hidiupermukaan bumi
sejalan dengan ajaran llahi. Dalam hal ini prosapenting yang
membentuk pandangan Islam terhadap pendidikantadelaerasi baru
harus dididik menggunakan akal dan juga generasgianmarus dididik
secara terbuka kepada orang lain dan menjauh reiéeatyendiri dan
tanpa berlebihan menonjolkan dirinya.
Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’'an suraZfmar

ayat 9 yang berbunyi:
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Artinya: (apakah kamu Hai orang musyrik yang lellibruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malangdn
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azahiyatkdan
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adadada s
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang tidadlg
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallaly yan
dapat menerima pelajaran.

Anak merupakan salah satu anugerah dari Allah SWAtyk
itu anak tidak boleh disia-siakan serta harus dijaign dipelihara
dengan sebaik-baiknya, agar tidak terjerumus padidaya-budaya
kehidupan yang merusak moral di era modern inigkimgan sekitar
sangat mempengaruhi perkembangan mental seorarlg Hiah ini
dikarenakan dari lingkungan, anak dapat memperdi@&mbahan
wawasan baik yang bernilai positif maupun negatgilbberkembangnya

mental anak.
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Peran orang tua terhadap pendidikan anak sangaridikan,
agar orang tua mampu menjadi batu pijak perkembangantal anak.
Hal ini senada dengan pandangan aliran empirismiamdaloktrin
“Tabula rasd yang menyatakan bahwa perkembangan manusia itu
semata-mata bergantung pada lingkungan dan pengalam
pendidikannya, sedangkan bakat dan pembawaan lsdjakdianggap
tidak ada pengaruhny#.

Dalam permasalahan pendidikan anak ini, kita tidkeh
membedakan antara anak yang normal perkembangamanasdan
rohaninya, dengan anak yang mengalami kecacatn $isperti anak
yang mengalami kelemahan mental atau sering disBlia Grahita.
Sebagaimana yang diungkapkan dalam Islam yangréerdalam Al-

Qur'an sura al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mdaajadi
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kam
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yangigoali
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yangling
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mahgket
lagi Maha Mengenal.

Kesempatan untuk menjadi manusia mulia sebagaigoyang

bertagwa diberikan kepada semua manusia, baik kaiskin, cacat

37 Abuddin Nata Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana limu, cet | 1997),
him: 9
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atau tidak, semuanya sama di hadapan Allah. Dalanaikb-Undang
Sisdiknas No 20 Tahun 2003 pasal 32 ayat 1 menkabubahwa
pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi pesditik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti prosesmpelajaran,
karena kelainan fisik, emosional mental, sosial daau memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimetfa.

Penjelasan pasal tersebut dijelaskan bahwa pé&adiduar biasa
adalah pendidikan yang di sesuaikan dengan kelapemerta didik
berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan yangargkutan.
Sebagai warga negara, anak-anak Tuna Grabhita didizkriminasikan
untuk memperoleh pendidikan.

Kelainan ini menjadi penting untuk diperhatikanahalpemberian
layanan pendidikan dan pengajarannya, oleh kardna sangat
dibutuhkan pelayanan pendidikan secara khusus gekolah luar biasa
(SLB) yang disesuaikan dengan kondisi objektiviy@snDisamping
hak-hak yang di miliki anak-anak Tuna Grahita dalamemperoleh
layanan pendidikan dan pengajaran, juga sebagajotangnasyarakat
yang hidup dan berinteraksi dengan lingkungan, etgln dan sosial
kemasyarakatan. Untuk itu sangat diperlukan adadeptasi sosial
sebagai konsekuensi logis dari masing-masingindisiebagai makhluk

sosial.

% Direktorat Pendidikan Luar Biasa, Direktor Jenti@ndidikan Dasar dan Menengah,
Departemen Pendidikan Nasional, 2004.



26

Melihat realita sekarang ini, perkembangan iimugetahuan dan
teknologi tidak selalu membawa dampak positif b&ghidupan
manusia. Namun sebaliknya dalam realita kehidupaharshari
manusia banyak dihadapkan pada perubahan dan #masusial
cultural. Perkembangan Iptek ini mempengaruhi amatklk cenderung
mengikuti arus perkembangan tanpa memperhatikapalamegatifnya
bagi kehidupan sehari-hari yang mempengaruhi pebhgegan mental
anak, khususnya dalam hal ini anak Tuna Grahitaskiden ilmu
pengetahuan dan teknologi sangat diperlukan badgdipan manusia,
tapi ia bukanlah satu-satunya dan bukan pula segédeya. lImu
pengetahuan dan teknologi akan dapat berkembang dan
mengembangkan mental seseorang jika perkembangamu il
pengetahuan dan teknologi itu dibarengi dengani-milai agama.
Perkembangan fisik yang normal memungkinkan anakmpoa
menyesuaikan diri pada situasi yang ada denganutaumtsosial
seusianya. Sedangkan perkembangan fisik yang tidaknal akan
menghambat diri anak tersebut memiliki rasa kugergaya diri dalam
berinteraksi sosial. Biasanya orang yang sehat airesat, tidak akan
merasa ambisius, sombong, rendah diri dan apgiisaadalah wajar,
menghargai orang lain, merasa percaya kepadaatirselalu gesit.

Pendidikan Islam mempunyai peranan penting dalam
mengembangkan mental anak, hal ini dikarenakan igikad Islam

memiliki nilai-nilai Islam yang bersumber langsudari kitab suci Al-
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Quran dan Al-Hadits. Pada dasarnya pendidikan Isiamsendiri

memiliki peran yang kongkrit dalam pembentukan Kemlian anak,

terlebih lagi dengan pendidikan akhlak. Pendidikeiihlak mampu

menjadi tolak ukur bagi perkembangan mental secaaad°

Macam Program Kemandirian Anak tunagrahita

1)

2)

3)

Pengembangan Senso Motorik

Adalah upaya menuju berfungsinya formasi integraksiri
sistematik persepsi indera (sensori) yang dikorikens pada
gerakan yang terarah dan fungsional. Gerakan yaragah dan
fungsional merupakan output dari pengembangan sestsak.
Gerakan itu terdiri gerak motorik kasar (Gross mottan gerak
motorik halus (fine motori’

Program Bina Dir{self care skill)

Adalah program yang dipersiapkan agar siswa tuhégranampu
menolong diri sendiri. Ruang lingkup program bima tidak dapat
terlepas dari program pembelajaran yang lainnya [satlu satuan
pendidikan, dalam pengertian pembelajran bina dipat saling
berkontribusi dengan pembelajaran yang'fain

Pengembangan Interaksi Sosial

Maksudnya dalam usaha bimbingan yang bertujuan agak

tunagrahita dapat mengadakan komunikasi dengarkulimggan

39 Muhammad QuthtSistem Pendidikan IslariBandung : Al-Ma'arif, 1993), him.24

4% MunzayanaTuna Grahitahim.29.
“Lbid, him. 30.
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sosialnya, serta dapat menyesuaikan diri denagagkungan
sekitarnya'?
4) Pengembangan Karya
Meskipun anak mempunyai kemampuan yang terbatagkaner
perlu dilatih untuk dapat berkarya, agar dapat pidumasyarakat.
Pengembangan karya ini merupakan karya ketrampédag dapat
dimanfaatkan oleh masyaraKat.
H. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Untuk memperoleh hasil yang sempurna dalam suateligan
ilmiah diperlukan metode yang mendukung. Adapuisjeenelitian yang
digunakan pada penelitian ini adaldeskriptif kualitatif yaitu hanya
semata-mata melukiskan keadaan obyek atau peripgwsiiwva tanpa
suatu maksud mengambil kesimpulan-kesimpulan yaewphku secara
umum?* Penelitian ini tidak sekedar ditujukan untuk mehdesikan teori
atas realita yang dibahas, tetapi juga mengangdita tersebut secara
apa adanya kemudian menginterprestasikan data ydipgroleh
berdasarkan referensi yang relevan.
2. Penentuan Subjek dan Objek penelitian

a. Subjek Penelitian:

“2 |bid, him. 31.
43 |bid, him. 32.

4 Sutrisno hadiMetodelogi Research(Yogyakarta: Andi Offset,2002), him 3
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Subjek penelitian adalah sumber tempat memperaaklijtian’
Subjek penelitian merupakan sumber informasi umtekicari data dan
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah peneditau
dikenal dengan istilahlififormar’ yaitu orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informagf

Dalam penelitian ini orang yang menjadi informamlat Kepala
Sekolah SLB Dharma Anak Bangsa, Guru SLB Dharmak/Aengsa,
Orangtua Murid dan Anak Tunagrabhita.

Objek penelitian adalah sesuatu yang hendak dinégih peneliti:’
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalalogpam kemandirian
anak tunagrahita dan metode bimbingan konseling) yilakukan di
Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Bangsa Klaten.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dan informasi penelitian analetode
pengumpulan data adalah sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulém da

dengan melalui pengamatan dan pencatatan secemais'® Metode

%5 |bid. him.93

48 Lexy J. MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 5-6

" Khusaini Usman dan Purnama Setiady Akibaetodelogi Penelitian Sosia(Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him. 85.

“8 Sutrisno HadiMetodelgi | Rresearch, (Yogyakarta: yayasan Penerbit Fak.Psikologi
UGM, 1984), him. 85.
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ini merupakan metode utama yang digunakan penglitik menggali
data pada guru BK yang memiliki anak didik cacatntak tentang
bentuk kemandirian dari masing masing subyek pieliberikut
pelaksanaan bimbingan konseling anak tunagrahita.

Teknik observasi yang penulis gunakan dalam péareliini
adalah observasi partisipan, dimana penulis terliaagsung dalam
kegiatan yang berkaitan dengan obyek penelitian.

b. Metode Interview

Metode Interview adalah suatu teknik pengumpulana,da
informasi, pendapat yang dilakukan melalui percakapatau
pertanyaan, baik secara langsung maupun tidakdalgé%

Metode ini digunakan untuk membantu mengumpulkata da
tentang pelaksanaan bimbingan konseling dan kemandiada anak
tuna grahita. Untuk menghindari adanya unsur suffitak dari bapak
dan ibu guru BK dan anak tunagrahita tersebutlejuga melakukan
wawancara dengan orang tua murid anak tuna grédrisgbut yang
sekaligus sebagai upaya kroscek data penelitian.

c. Dokumentasi
Penulis menggunakan dokumentasi sebagai sumbekhiterdalam
memberikan gambaran terhadap program yang akahtidikéal ini
dilakukan karena program yang akan diteliti sudadrlaksana.

Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulaa dahgan

49 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional prinsip Metode ProseduBandung: Bina
Aksara, 1986),him. 12.
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mencatat informasi yang diperoleh dari arsip SLBikbyang berupa
proposal, dan lain-lain yang berhubungan denganolpolahasan
peneliti.

Validitas Data

Validitas data digunakan sebagai pembuktian bahat@a gang
diperoleh penulis sesuai dengan apa yang sesungmu@uoina menjamin
kevalidan data, penulis menggunakan cara triangdias yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkanwsgangtlain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagabgreling terhadap
data itu. Hal ini dimaksudkan untuk mengecek kekmmalata tersebut
dengan cara membandingkan data sejenis dengan syameberbed?’
Teknik Analis Data

Analisis bertujuan untuk menyederhanakan data kedakentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterprestas&an.

Setelah data terkumpul melalui beberapa metode gigugakan
kemudian diklarifikasikan dan selanjutnya dianal&aalisa data yang
digunakan dalam penelitian ini adakdskriptif kualitatifyaitu penyajian
data dalam bentuk tulisan dan menerangkan apaydasaui dengan data
yang diperoleh dari hasil penelitian.

Dengan demikian secara sistematis langkah-langhkalisa

tersebut adalah sebagai berikut:

%0 | exy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif him. 330

5! |bid, HIm. 178
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a) Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasiénlasi,

interview dan dokumentasi.

b) Menyusun seluruh data yang diperoleh dari survagdeurutan

pembahasan yang telah direncanakan.

c) Melakukan interprestasi secukupnya terhadap daig tgdah disusun

untuk menjawab rumusan masalah sebagai hasil kaEmp

Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini akan dituangkan ke dalanefaga Bab dan

Sub- sub sebagai berikut:

Bab | :

Bab Il :

Bab Il :

Merupakan pendahuluan yang terdiri dandgasan Judul, Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan PemglManfaat

Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teoritik, Mietd®enelitian

dan Sistematika Pembahasan.

Berisi Gambaran Umum Lembaga Dharma AmBsngsa SLB
Klaten, Meliputi: Letak Geografis, Sejarah Berdifiyjuan SLB
didirikan, Sarana dan Prasarana, Visi dan Misi, ukdtr
Organisasi, Kondisi Guru dan Murid, Kegiatan Guan dJurid,
Kendala-kendala Proses Belajar Mengajar, Sumbedd?aan,

Pengelolaan Dana, Bimbingan dan Konseling di SLBarbta

Anaka Bangsa Klaten.

Merupakan Pembahasan Mengenai Pelaksan&mbingan
Konseling Terhadap Kemandirian Anak Tuna GrahitaSdiB

Dharma Anak Bangsa Klaten. Meliputi: Program Kemaad
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Anak Tunagrahita dan Metode Bimbingan Konseling Kna
Tunagrahita.

Bab IV: Merupakan Penutup meliputi Kesimpulana®adan Penutup.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berik

Program layanan bimbingan dan konseling yang penuli
laksanakan tentunya tidak seperti yang kita bayamgkmisalnya
pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMP/SMA yaegnbutuhkan
ruangan khusus, berlangsung apabila ada laporan s&i@a yang
bermasalah maupun atas kesadaran sendiri siswanseitasi dengan
guru BP.

Pelaksanaan bimbingan dan konseling yang penWsateakan
di Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Bangsa Klateskigkperti halnya di
SMP atau SMA seperti yang telah disebutkan didtatapi penulis disini
bersifat aktif dan berlangsung secara informal, sundkya tidak
menunggu adanya laporan ada anak bermasalah/menuaggk
berkonsultasi mengenai masalah pribadinya tetdgkshnakan setiap saat
yaitu kalau sekiranya ada anak yang berbuat atdakoiean sesuatu yang
kurang pantas atau tidak bisa diterima dilingkumgan

Pelaksanaan Bimbingan Konseling Terhadap Kemamdliria
Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Dharma AlgngsaKlaten
adalah menjalankan program yang telah disusun ®&olah Luar Biasa
Dharma Anak Bangsa Klaten untuk membantu anak tahég dalam

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi, berpabuxdengan
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kegiatan sehari-hari. MelipuBlertama Bina Diri meliputi: kebutuhan
merawat diri, mengurus diri, menolong diri dan konkasi. Kedua
Sensomotorik meliputi: latihan motorik kasar datihen motorik halus.
Ketiga Interaksi Sosial meliputi: berjalan-jalan dengdahraga, bermain
bersama dan makan-makan bersamdaempat Pengembangan Karya
meliputi: ketrampilan pertukangan, tata boga, menmotor, ketrampilan
menjahit. dan pengembangan karya.

Meskipun anak tunagrahita sangat lamban inteleggasi
mereka sangat antusias dalam melaksanakan macaamnpasgram yang
diberikan pada Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Bahkdaten..

Pelaksanaan bimbingan dan konseling yang penWsateakan
di Sekolah Luar Biasa Dharma Anak Bangsa Klateskigkperti halnya di
SMP atau SMA seperti yang telah disebutkan didtatapi penulis disini
bersifat aktif dan berlangsung secara informal, sundkya tidak
menunggu adanya laporan ada anak bermasalah/menuaggk
berkonsultasi mengenai masalah pribadinya tetdgkshnakan setiap saat
yaitu kalau sekiranya ada anak yang berbuat atdakoean sesuatu yang
kurang pantas atau tidak bisa diterima dilingkumgan

Dalam pelaksanaan bimbingan konseling menggunakan
beberapa metode bimbingan konseling yang digunalkdaiam
meningkatkan kemandirian anak tunagrahita di Sékdlaiar Biasa
Dharma Anak Bangsa Klaten adalalMetode Bimbingan Konseling

Secara Kelompok(Group Guidancenetode bimbingan konseling ini
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digunakan oleh pembimbing untuk membantu sekelompakid dalam
memecahkan melalui kegiatan kelompok.meliputi metod
ceramah/bercerita, metode demontrasi, metode k&gtay metode
menghafal.

Metode-metode tersebut digunakan dalam proses abelaj
mengajar dengan tujuan agar anak tidak cepat bosamna anak
tunagrahita merupakan anak yang tingkat inteleggasiibawah normal,
sehingga mereka cepat bosan dalam menerima pelgjang pembimbing
berikan. Ketika diberi materi dengan menggunakantodeemetode
tersebut anak-anak tunagrahita sangat senang dagikug kegiatan-
kegiatan yang diberikan oleh guru. Hal ini agar kaebih mudah

memahami serta merasa tertarik dalam mengikutjgrala

. Saran - Saran

Setelah mencermati hasil penelitian ini, penulignierikan usulan
atau saran kepada pihak Sekolah Luar Biasa, unijaklikkhn sebagi
sebuah bahan pertimbangan terhadap pelaksanadingan konseling
dan kemandirian anak tunagrahita selanjutnya. Adagaran penulis
terhadap program di Sekolah Luar Biasa Dharma Aaigsa adalah :

1. Untuk Guru
a) Kepada guru khususnya guru bimbingan dan konsékemglaknya
tidak bosan-bosan memberikan layanan bimbingankdaseling,
agar perkembangan kemandiriannya sampai pada tshag

diinginkanya. Disamping itu hendaknya lebih mempémh
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psikologi khususnya yang berkaitan dengan anakgrahéa agar
lebih mudah dalam memberikan pelayanan bimbingan da
konseling.

b) Guru di dalam proses belajar mengajar khususnyagsah bina
diri bagi anak tunagrahita agar memberi contoh ykaggkrit
sehingga anak dapat memepraktekan sendiri di rutaahguru
hendaknya menciptakan suasana yang santai, sehamgdatidak
akan tertekan untuk mengikutinya.

c) Kedisiplinan guru harus ditingkatkan karena guralak sebagai
contoh yang baik, terutama dalam hal kedisiplin@ngajar tidak
telat dan slalu masuk mengajar, sudah menjadi keavajguru

untuk menjadi pendidik yang baik.

. Untuk Anak

a) Anak tunagrahita hendaknya ditangani oleh lembagay \khusus
menangani anak-anak grahita sehingga anak akan apatkdn
penanganan yang sesuai dengan kondisinya

b) Anak tunagrahita yang mempunyai sifat atau melakus@suatu
berdasarkan kebiasaan sebenarnya dapat diberikaatu su
ketrampilan sederhana lainnya seperti membuat farbrmacam
asesoris gelang, kalung, dls.

. Untuk Orangtua

a) Orangtua hendaknya berusaha dengan sungguh-sudgguyienuh

kasih sayang melatih berulang-ulang tentang ketitamp
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mengurus diri sendiri karena disini anak sebenapwea potensi
untuk bisa mandiri dalam mengurus diri sendiri, il dapat
dilihat dari beberapa hal anak mampu melakukanegdis.
Pandangan dan sikap orangtua terhadap kesehat&nbeabwa
kesehatan jasmani akan berpengaruh terhadap peakegarb
rokhaninya, maka dari itu orang tua harus lebithaghati dalam
menjaga perilaku anak.

Orangtua haruslah berhati-hati dalam memberikarbpeman pada
anak dan harus pandai memilih mana sekiranya dapat
menolongnya dan mengarahkanya ke bentuk kemandd&am
aman yang tidak. baik dan tidaknya pribadi seorargk

tergantung pada sejauh mana orangtua mendidikngambinanya.
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